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Abstrak

Agustina Handayani/212002182/ Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan
PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II Periode 1997 - 2004.

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif. PT. Pelindo I berkantor pusat di Medan, sedangkan
PT. Pelindo II berkantor pusat di Jakarta. Namun, pemerolehan data dalam
penelitian didapat dengan cara mengakses melalui internet. Ada dua variabel
utama yang dibahas dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan dan merger suatu
perusahaan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berbentuk kuantitatif. Adapun data penelitian yang digunakan adalah berupa data
laporan keuangan sebelum marger periode 1997 — 2000, dan sesudah marger
laporan keuangan periode 2001 - 2004. Data ini diakses melalui website
www.google.com. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan bukti-bukti dan keterangan-
keterangan berupa laporan keuangan dari Laporan Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (dalam hal ini sudah disediakan melalui jasa internet). Metode analisis
yang dipergunakan adalah analisis kuantitatif. Setelah data laporan keuangan
tahunan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II didapat, maka data dianalisis untuk
diketahui bagaimana kinerjanya dengan menggunakan empat macam rasio
finansial yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio
profitabilitas. Data yang digunakan dalam pengukuran keempat rasio tersebut
diperoleh dari laporan keuangan berupa laporan laba-rugi dan neraca. Untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) antara kinerja
keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II selama periode 1997 sampai dengan
periode 2004, digunakan uji beda yaitu uji t.

Berdasarkan serangkaian analisis terhadap permasalahan dalam penelitian ini,
maka kesimpulan yang dapat ditarik sesuai dengan perumusan masalah yang
diajukan adalah bahwa secara umum masing-masing perusahaan pelabuhan dan
pelayaran tersebut kinerjanya berada pada tingkat di bawah kewajaran, meskipun

sangat fluktuatif. Dengan menggunakan uji t, diketahui bahwa ¢, <1, maka

Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara
kinerja keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo Il baik berdasarkan Current ratio,
Debt To Assets Ratio, Total Assets Turn Over Ratio, serta Return On Assets
selama periode 1997 sampai dengan periode 2004. Saran utama dari hasil
pelak.anaan penelitian guna perbaikan kinerja keuangan baik PT. Pelindo I
maupun PT. Pelindo 1I adalah perlunya peningkatan kinerja keuangan terutama
menyangkut likuiditas dan solvabilitas melalui penurunan serta memperkecil nilai
hutang atas aktiva yang dimiliki.




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada mulanya kegunaan dari laporan keuangan bagi suatu perusahaan
hanyalah sebagai “alat penguji” dari pekerjaan pada bagian pembukuan, namun
seiring dengan perkembangan jaman yang terus berjalan maka peranan laporan
keuangan menjadi sangat berarti sekali bagi perusahaan, yakni untuk mengetahui
posisi keuangan perusahaan serta husil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan
tersebut selama suatu periode tertentu.

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan alat untuk berkomunikasi antara
data keuangan atau kegiatan suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkaitan
dengan data atau aktivitas dari perusahaan tersebut. Pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan antara lain adalah pihak manajemen,
investor, pemegang saham, kreditor, pemerintah, karyawan dan serikat buruh,
pemasok, konsumen, dan masyarakat umum lainnya yang pada dasarnya dapat
dibedakan menjadi dua kelompok besar, yakni pihak internal dan pihak eksternal.

Manajemen merupakan pihak yang berkewajiban menyusun laporan keuangan
perusahaan karena merekalah yang berada di dalam perusahaan dan merupakan
pengelola aktiva perusahaan secara langsung. Di lain pihak. investor, pemegang
saham, kreditor, dan pemerintah sebagai pihak yang menanamkan modalnya pada
perusahaan tertentu, memberikan pinjaman pada perusahaan serta memiliki

kepentingan dalam kaitannya untuk memperoleh dana pembangunan dalam



bentuk pajak, merupakan pihak-pihak yang sangat berkepentingan dengan
informasi laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajemen.

Informasi keuangan dapat diketahui dari laporan neraca, laporan laba rugi dan
laporan keuangan lainnya. Analisa laporan keuangan dapat memperluas,
mempertajam informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Kegiatan analisa
ini berarti menggali lebih banyak informasi yang dikandung suatu laporan
keuangan. Pelaksanaan analisa terhadap pos-pos neraca akan dapat dikctahui atau
diperoleh gambaran mengenai posisi keuangan, sedangkan laporan laba rugi akan
memberikan gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang
bersangkutan. Laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

Salah satu cara menganalisa laporan keuangan adalah dengan “Analisa Rasio”
yang merupakan dasar untuk memahami dan menilai hasil operasi perusahaan.
Analisa rasio yang dimaksud adalah analisa rasio laporan keuangan dan analisa ini
dipandang cukup efektif karena seluruh aktivitas perusahaan akan tercermin pada
laporan keuangan. Analisa Rasio memberikan suatu kerangka kerja  bagi
manajemen sehingga dapat merencanakan strategi-strategi atau keputusan-
keputusan di masa yané akan datang.

Pelaksanaan analisa rasio terhadap laporan keuangan perusahaan akan
menyebabkan diperolehnya perbandingan kondisi perusahaan. Penelitian ini
selanjutnya akan melaksanakan analisis rasio-rasio yang bertujuan untuk

mengetahui bagaimana keadaan perusahaan sebenarnya selama periode 1997



sampai dengan periode 2004. Penelitian ini dalam penerapannya akan
menganalisis dua perusahaan sejenis yaitu PT. Pelindo I dan PT. Pelindo 11 yang
bergerak di bidang jasa pelabuhan.

PT Pelindo I yang berkantor pusat di Medan, mengelola 16 cabang pelabuhan
dan enam perwakilan, yang tersebar di tiga Propinsi, yaitu Nangroe Aceh
Darussalam (NAD), Sumatera Utara dan Riau. PT Pelindo I menangani + 27%
dari total volume ekspor/impor nasional, yaitu + 60% dari total cargo berupa
komiditi ekspor CPO dan produk turunannya. Unit usaha lain vang dikelola
PT Pelindo I adalah usaha Terminal Peti Kemas Belawan dan Usaha Galangan
Kapal.

PT Pelindo Il yang berkantor pusat di Jakarta mengelola 12 pelabuhan di
delapan Propinsi. Tanjung Priok sebagai pelabuhan utama PT Pelindo II berlokasi
di Jakarta menangani 50% dari seluruh arus keluar/masuk barang di Indonesia.
Disamping itu, PT Pelindo II mengelola lima anak perusahaan yaitu PT Jakarta
International Container Terminal (JICT), PT Terminal Peti Kemas Koja,
PT Rumah Sakit Pelabuhan, PT EDI Indonesia dan PT Multi Terminal Indonesia.

Keberadaan kedua perusahaan sejenis tersebut adalah agar dapat memberikan
nilai tambah kepada pemilik (pemerintah). Namun demikian, selama periode 1997
sampai dengan periode 2004 terjadi fluktuasi pada kondisi kinerja kedua
perusahaan tersebut. Untuk itu perlu dianalisis lebih lanjut bagaimana sebenarnya
kondisi kinerja keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II selama periode 1997
sampai dengan periode é004. Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan itulah

naruinya akan diketahui apakah kondisi kinerja keuangan kedua perusahaan



tersebut semakin meningkatkan kinerja keuangan menjadi lebih baik atau malah
sebaliknya.

Dengan demikian, penelitian ini selanjutnya akan dilaksanakan dengan judul
Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo 1 Periode

1997 - 2004.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan sekelumit penjelasan di atas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas secara menyeluruh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Pelindo | selama periode 1997 sampai
dengan periode 2004?
2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Pelindo II selama periode 1997 sampai

dengan periode 2004?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang diajukan terscbut,
maka tujuar; utama pelaksanaan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Pelindo | selama periode 1997
sampai dengan periode 2004..
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Pelindo II selama periode 1997

sampai dengan periode 2004.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain adalah:

1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
bagaimana sebenarnya perbandingan kinerja dua perusahaan yang sejenis.
Dengan demikian, penulis dapat membandingkan sccara langsung antara
teori yang ada dengan kenyataannya di lapangan.

2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam
menganalisis kinerja keuangan perusahaan tersebut apakah semakin baik
atau malah memperparah kemampuan dan kinerja perusahaan secara
finansial.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangan nyata dari
penulis dalam mengaplikasikan ilmu yang telah diterima di dalam
perkuliahan bagi kemajuan keilmuan almamater yang menaunginya

selama ini.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang mendasari penelitian ini adalah penelitian yang
disusun dalam suatu laporan skripsi dengan judul “Analisis Terhadap Kinerja
Keuangan Sebelum Krisis dan Saat Krisis Moneter Pada PT. Adi Reka Prima
Palembang” yang dilaksanakan oleh Nova Almaida pada tahun 2002. Skripsi
Nova Almaida mengajukan dua rumusan masalah yaitu bagaimana kinerja
keuangan sebelum krisis dan saat krisis moneter dilihat dari tingkat likuiditas,
tingkat leverage, dan tingkat profitabilitas pada PT. Adi Reka Prima Palembang,
dan apakah terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) antara kinerja keuangan
sebelum krisis dan saat krisis moneter dilihat dari tingkat likuiditas, tingkat
leverage, dan tingkat profitabilitas pada PT. Adi Reka Prima Palembang tersebut.
Dengan menggunakan metode penelitan deskriptif kuantitatif.

Objek penelitian yang digunakan olech Nova Almaida adalah kinerja keuangan
pada PT. Adi Reka Prima Palembang sebelum krisis dan saat krisis moneter. Data
yang dipergunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan periode 1995
sampai dengan periode 2000. Data tersebut dikumpulkan dengan cara atauv metode
dokumentasi serta wawancara.

Penelitian ini menggunakan tiga jenis rasio yaitu rasio likuiditas, rasio
leverage, dan rasio profitabilitas dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan

sebelum krisis dan saat krisis. Sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat



perbedaan yang nyata (signifikan) antara kinerja keuangan sebelum krisis dan saat
krisis moneter digunakan uji beda berupa uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa krisis moneter memiliki dampak
yang cukup besar terhadap kinerja keuangan PT. Adi Reka Prima Palembang,
indikasi ini menunjukkan bahwa unsur-unsur keuangan perusahaan seperti aktiva
lancar, hutang, modal, dan laba sangat sensitif terhadap gejolak krisis moneter.
Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata
(signifikan) antara kinerja keuangan sebelum krisis moneter dan saat krisis
moneter dilihat dari tingkat Likuiditas, tingkat Leverage, dan tingkat Profitabilitas

pada perusahaan tersebut.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan hasil akhir dari kegiatan perusahaan
yang umumnya menggambarkan kondisi keuangan dan hasil operasi yang
tercermin pada laporan keuangan.

Menurut  G. Sugiarso dan I. Winarni (2005:111); Kinerja keuangan
diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahan tertentu.

Menurut Agnes Sawir, (2005:6);kinerja keuangan adalah untuk menilai
kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan memerlukan
tolak ukur yang digunakan adalah rasio dan indeks yang menghubungkan

dua data keuangan antara satu dengan yang lain.



2. Laporan Keuangan
a. Pengertian

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.

Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar
Akuntansi Indonesia (SAK) mengenai Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penyajian Laporan Keuangan (2002:2) paragraf 7: “Laporan Keuangan
merupakan bégim dari proses pelaporan keuangan.”

Menurut (Agnes Sawir, 2001:2): Data yang dipakai untuk melihat
konciisi kesehatan perusahaan adalah laporan keuangan yang terdiri dari
neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar laba ditahan, dan laporan posisi
keuangan.

Menurut (S.Munawir, 1997:6): Laporan keuangan dipersiapkan atau
dibuat dengan maksud untuk memberikah gambaran atau laporan
kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang
bersangkutan, jadi laporan keuangan bersifat historis dan menyeluruh serta

suatu progerss report laporan keuangan.

b. Tujuan Laporan Keuangan
Menurut IAI dalam Standar Akuntansi Keuangan mengenai Kerangka
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (2002:4) paragraf 12

mendefinisikan tujuan laporan keuangan sebagai berikut:



Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka.

Menurut PSAK No. 1 (2002:1.3) paragraf 7, laporan keuangan yang
lengkap terdiri dari komponen neraca, laporan laba rugi, laporan

perubahan ekuitas, serta laporan arus kas.

¢. Informasi Dalam Laporan Keuangan

Penyediaan informasi sangat berpengaruh dalam penyusunan laporan
keuangan. Oleh karena itu, perlu diperhatikan keandalan dalam
pengumpulan informasi dan kesesuaiannya dengan fakta yang ada untuk
menghindari terjadinya manipulasi dalam penyusunan laporan keuangan
yang nantinya akan mempengaruhi pengambilan keputusan manajemen
akan kinerja perusahaan.

Pada Standar Akuntansi Keuangan (S.A.K. par 10), dikatakan bahwa
informasi yang disajikan di dalam laporan keuangan bersifat umum dan
tidak sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai.
Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
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pengambilan keputusan ekonomi (S.A.K. paragraph 12). Laporan
keuangan yang disusun dengan tujuan ini diharapkan memenuhi
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Informasi atas kinerja
perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan
potensi sumber daya ekonomi yang mungkin dapat dikendalikan di masa
depan.

Informasi atas fluktuasi kinerja bermanfaat untuk menghasilkan arus
kas dari sumber daya yang ada dan perumusan pertimbangan mengenai
efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya.
Informasi posisi keuangan disediakan terutama dalam neraca, sedangkan
informasi kinerja disediakan terutama dalam laporan laba-rugi dan
informasi perubahan posisi keuangan disajikan dalam laporan tersendiri.

Laporan keuangan berguna bagi pemakai jika memenuhi karakteristik
(Eva Monica Purba, 1999) sebagai berikut:

1) Informasi harus mudah dipahami oleh pemakai

2) Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam
proses pengambilan keputusan. Relevansi informasi dipengaruhi olch
hakikat dan materialitasnya.

3) Informasi harus memenuhi kualitas andal yaitu bebas dari pengertian
yang menyesatkan dan kesalahan material serta sedapat mungkin
penyajiannya tulus/jujur  (faithfull ~representation), apa yang
seharusnya sesuai substansi dan realitas ekonominya. Informasi

diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak tergantung pada



4)

3)

6)

kebutuhan/keinginan pihak tertentu (aspek netral) serta lengkap
dengan materialitas dan biaya sebagai constraint.
Informasi  harus  dapat  dibandingkan. = Pemakai  dapat
memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk
mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan.
Informasi harus tepat waktu dan manfaat yang dihasilkan informasi
melebihi biaya penyusunannya, evaluasi biaya dan manfaat merupakan
proses pertimbangan yang substansial, dan
Informasi dalam laporan keuangan tersaji dengan wajar meliputi posisi
keuanean, kiﬁerja serta perubahan posisi keuangan perusahaan.
Pihak-Pihak yang Membutuhkan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan
informasi  keuangan perusahaan kepada pihak-pihak  yang
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil
keputusan.

Menurut Sofyan Safri Harahap (1998:4) menyatakan pihak-

pihak yang membutuhkan laporan keuangan perusahaan adalah :
1) Pemilik Perusahaan

Bagi pemilik perusahaan laporan keuangan bermarnfaat untuk :

a) Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh keuangan.

b) Mengetahui hasil deviden yang akan diterima.

c) Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhan.

d) Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham.



2)

3)

¢) Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi keuangan dan
kondisi perusahaan dimasa yang akan datang.

f) Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau
mengurangi investasi.

Keuangan Perusahaan

Begi keuz;ngan perusahaan laporan keuangan ini digunakan :

a) alat untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan
kepada pemilik.

b) Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi
perusahaan.

¢) Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuautungan
perusahaan.

d) Menilai hasil kerja individu yang diberi tugas dan tanggung
jawab.

¢) Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu
tidakanya diambik kebijakan baru.

f) Memenuhi ketentuan dalam undang-undang, peraturon,
anggaran dasar, pasar modal, dan lembaga regulator lainnya.

Investor

Bagi laporan keuangan bermanfaat untuk :

a) menilai hasil keuangan dari hasil usaha perusahaan.

b) Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan.



4)

)

c)

d)
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Menilai kemungkinan divestasi (menarik investasi) dari
perusahaan,

Menjadi dasar memperdiksi kondisi perusahaan dimasa datang,.

Kreditur

Bagi kreditur atau banker laporan keuangan digunakan untuk

a)

b)

d)

Menilai kondisi keuangan dari hasil usaha peusahaan baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Menilai kualitas jaminan kredit untuk menopang kredit yang
diberikan

Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin
dipeoleh dari perusahaan.

Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit

yang sudah disepakati.

Pemerintah dan Regulator

Bagi pemerintah dan regulator laporan keuangan dimaksud untuk :

a)
b)

c)

d)

Menghitung atau menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar.
Sebagai dalam penetapan-penetapan baru.

Menilai apkah perusahan memerlukan bantuan atau tindakan
lain.

Menilai kepatuhan perusahan terhadap aturan yang ditetapkan.
Bagi lembaga pemerintah lainnya bisa dijadikan bahan

penyusunan data statistik.



6) Analisis, akademis, pusat data statistik
Para analisis, akademis juga lembaga-lembaga pegumpulan
data bisnis laporan keuangan ini sangat penting sebagai bahan atau
sumber informasi primer yang diolah sehingga lebih menghasilkan
informasi yang bermanfaat bagi analisa ilmu pengetahuan dan

komoditi informasi.

3. Laporan Keuangan (Financial Statement) dan Pelaporan Keuangan

(Financial Reporting)

Akuntansi berkepentingan tidak hanya dengan laporan keuangan tetapi
lebih berkepentingan dengan pelaporan keuangan. Laporan keuangan
merupakan bagian dari pelaporan keuangan untuk mencapai tujuan
menyediakan informasi yang bermanfaat dan relevan. Laporan keuangan dan
pelaporan keuangan memang akan menuju ke tujuan yang sama, tetapi
beberapa informasi tertentu yang relevan akan lebih efektif disampaikan
melalui media pelaporan keuangan dengan tetap memfokuskan laporan
keuangan sebagai media utama dan pusat perhatian pelaporan keuangan
(a central of financial reporting) (Wolk 1992).

Faktor lingkungan akan menentukan tujuan pelaporan keuangan apa yang
akan dicapai oleh informasi akuntansi. Tujuan pelaporan akan menentukan
informasi apa yang harus dikomunikasikan kepada pihak yang dianggap
berkepentingan. Informasi yang telah dipilih dan dinilai relevan akan

menentukan elemen laporan keuangan vang dapat mempresentasikan keadaan



fisik maupun nonfisik perusahaan, dan hasil pengukurannya secara obyektif
akan dituangkan dalam media utama berupa laporan keuangan.

Secara skematik, hubungan antara tujuan, informasi, elemen dan media
pelaporan mengisyaratkan bahwa struktur akuntansi harus mempunyai suatu
kerangka dasar untuk menentukan informasi apa saja yang dapat masuk ke
dalam laporan keuangan dan informasi apa yang lebih baik disajikan melalui
media lain selain laporan keuangan utama. Laporan keuangan utama dianggap
sebagai laporan keuangan formal dan merupakan informasi minimal yang
harus disediakan oleh akuntansi. Kerangka akuntansi yang sekarang berjalan
(di Amerika) masih dilandasi oleh konsep obyektivitas dan keterujian data

walaupun karakteristik relevansi tetap merupakan pertimbangan utama.

4. Rasio Keuangan

a. Pengertian

Informasi dan gambaran perkembangan keuangan perusahaan bisa
diperoleh dengan mengadakan interpretasi dari laporan keuangan, yakni
dengan menghubungkan elemen-elemen yang ada pada pada laporan
keuangan, maka akan diperoleh banyak gambaran mengenai kondisi
keuangan suatu perusahaan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2006:297); Rasio Keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan
keuangan dengan pos lain yang mempunyai hubungan yang relevan dan

signifikan (berarti).



Menurut  Agnes  Sawir (2005:6);  Rasio Keuangan yang
menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba-rugi satu
dengan yang lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah
perusahaan dan penilaian posisinya pada saat ini.

Menurut Lukman Syamsuddin (1998:37) analisa laporan keuangan
perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan

kemungkinannyadimasa depan.

b. Jenis- Jenis Rasio Keuangan
Rasio keuangan diperoleh dengan cara menghubungkan elemen-elemen
laporan keuangan.
Menurut ‘(Sofyan Syafri Harahap, 2006:301). Jenis-jenis rasio yang
sering digunakan dalam bisnis adalah:
1) Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendek nya. Beberapa rasio likuiditas:
Rasio Lancar, Rasio Cepat.
2) Rasio Solfabilitas
Rasio solfabilitas mengambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajibannya apabila
perusahaan dilikuidasi. Rasio solfabilitas antara lain: Rasio Utang atas

Modal, Rasio Pelunasan Utang, Rasio Utang atas Aktiva.



3)

4)

5)

6)

Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan
dan sumber yang ada. Beberapa jenis rasio rentabilitas: Margin Laba,
Aset Trun QOver, Return on Investment. Return on Towol Aset, Basic
Earning Power, Earning Per Shere, Contribution Margin.

Rasio Leverage

Rasio ini menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap
modal maupun aset. Adapun jenis-jenis rasio leverage: leverage, Rasio
Kecukupan Modal, Capital Formation.

Rasio Aktivitf'is

Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam
menjalankan operasinya. Rasio ini antara lain: Inventory Turn Over,
Receivabel Trun over. Fixed Aset Trun Over, Total Aset Trun Over,
Periode Penagihan Piutang.

Rasio Pertumbuhan

Rasio ini menggambarkan persentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan
dari tahun ke tahun. Rasio ini antara lain: Kenaikan Penjualan,
Kenaikan Laba Bersih, Earning Per Shere, Kenaikan Deviden Per

Shere.
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8)

Rasio Penilaian Pasar

Rasio ini menggambarkan situasi prestasi perusahaan di pasar modal.
Jenis rasoo ini antara lain: Price Earning Rastio, Market to Book Value
Ratio.

Rasio Produktivitas

Rasio ini menunjukkan tingkat produktivitas dari unit atau kegiatan
yang dinilai, misalnya: Rasio Karyawan atas Penjualan, Rasio Biaya
per Karyawan, Rasiuo Penjualan Terhadap Space Ruangan, Rasio
Laba Terhadap Karyawan, Rasio Laba terhadap Cabang.

Menurut Bambang Riyanto (1997:330) menyatakan apabila dilihat

dari sumbernya dari mana rasio itu dibuat, maka rasio-rasio dapat

digolongkan dalam tiga golongan yaitu :

D

2)

Rasio-rasio neraca (Balance Sheet Ratio), adalah rasio-rasio yang
disusun dari data yang berasal dari neraca, misalnya Current Ratio,
Acid Ratio, Current Assets to Total Assets Ratio, Current Liabilities to
Total Assets Ratio dan sebagainya.

Rasio-rasio laporan laba rugi (Income Statement Ratios), adalah rasio-
rasio yang disusun dari data yang berasal dari /ncome Statement,
misalanya Gross Profit Margin, Net Operating Ratio dan lain
sebagainya.

Rasio-rasio antar laporan (Inter Statement Ratios), adalah rasio-rasio

yang disusun dari data yang berasal dari neraca dan data yang lainnya
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berasal dari Income Statement, misalnya Assets Turnover, Inventory

Turnover, Receivables Turnover dan seba gainya.

¢. Kelebihan dan Kekurangan Analisis Ratio
Laporan keuangan yang utama terdiri dari dua laporan, neraca dan
laba-rugi, dimana kedua laporan tersebut disajikan secara terpisah jadi
sulit untuk membandingkannya dan menarik kesimpulan bagai mana
kinerja keuangan perusahaan tersebut.
1) Kelebihan Analisis Ratio
Menurut Sofyan Syafti Harahap (1998:298) kelebihan analisis
ratio adalai‘n :
a) Ratio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan.
b) Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.
¢) Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain.
d) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model
pengambilan keputusan dan model prediksi (Z Score).
€) Menstandarisasi ukuran perusahaan.
f) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan
lain atau melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau

“time series”.



g)
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Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan dimasa

yang akan datang.

Selain mempunyai kelebihan ternyata analisis rasio juga mempunyai

keterbatasan.

2)

Keterbatasan Analisis Rasio

Menurut Agnes Sawir (2001:44) keterbatasan analisis Rasio

keuangan adalah sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

Kesulitan dalam mengidentifikasi katagori industi dari perusahaan
yang dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak dibeberapa
bidang usaha.

Rasio disusun dari data akuntasi dan data tersebut dipengaruhi oleh
cara penefsiran yang berbeda dan bahkan biasa merupakan hasil
manipulasi.

Perbedaan metode akuntansi dan menghasilkan perhitungan yang
berbeda, misalnya perbedaan metode penyusutan atau penilaian
persediaan.

Informasi rata-rata indusiri adalah data umum dan hanya
merupakan perkiraan.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (1998:298) keterbatasan

analisis rasio adalah :

a)

Kesulitan dalam memilih risiko yang tepat dan dapat

dipergunakan untuk kepentingan pemakainya



b)

C. Hipotesis
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Keterbatasan yang dimiliki akuntansi dan laporan keuangan juga

menjadi keterbatasan teknik ini seperti :

(a) Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan ini banyak
mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bias
dan subjektif.

(b) Nilai yang tergandung dalam laporan keuangan dan resiko
adalah perolehan (cost) bukan harga pasar.

(c) Klasifikasi dalam laporan keuangan biasa berdampak pada
angka rasio.

(d) Metode pancatatan yang tergambar dalam standar akuntansi
biasa ditetapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan

menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja terknik dan standard

akuntansi yang dipakai tidak sama, oleh karenanya jika dilakukan

perbandingan bisa menimbulkan masalah.

Diduga terdapat perbedaan yang nyata (signifikan) antara kinerja keuangan

PT. Pelindo [ dan PT. Pelindo Il selama periode 1997 sampai dengan periode

2004.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Haryono (2004:23); Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian
yang dalam memecahkan permasalahan yang ada berdasarkan atas variabel yang
tersusun dari teori-teori diukur dengan satuan angka-angka kuantitatif, dianalisis
dengan prosedur statistik, untuk menentukan apakah generalisasi dari teori-teori
itu masih berlaku atau tidak. Dalam penelitian ini laporan keuangan yang

digunakan adalah dalam bentuk neraca.

B. Tempat Penelitian
PT. Pelindo I berkantor pusat di Medan, sedangkan PT. Pelindo Il berkantor
pusat di Jakarta. Namun, pemerolehan data dalam penelitian didapat dengan cara

mengakses melalui internet.

C. Operasionalisasi Variabel

Variabel utama yang dibahas dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan.
Definisi dari kinerja keuangan adalah merupakan suatu kegiatan yang sangat
penting karena berdasarkan hasil penilaian tersebut ukuran keberhasilan

perusahaan selama suatu periode tertentu dapat diketahui.
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Alat analisis yang dipergunakan untuk mengukur kinerja keuangan adalah
rasio keuangan. Dalam penelitian ini rasio yang dipergunakan dalam pengukuran
adalah meliputi rasio likuiditas (yang diukur adalah current ratio), rasio leverage
(yang diukur adalah Debt to Assets Ratio), rasio profitabilitas (yang diukur adalah
ROA atau return on assets ratio), dan rasio aktivitas (yang diukur adalah Total

Asset Turn Over ratio).

D. Data Yang Diperlukan

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berbentuk kuantitatif. Adapun data penelitian yang digunakan adalah berupa data
laporan keuangan periode 1997 — 2004. Data ini diakses melalui website

www.google.com.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu
dengan cara mengumpulkan bukti-bukti dan keterangan-keterangan berupa
laporan keuangan dari Laporan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (dalam hel

ini sudah disediakan melalui jasa internet).

F. Analisis Data dan Teknik Analisis Data
1. Analisis Data
Metode analisis yang dipergunakan adalah analisis kuantitatif. Setelah data

laporan keuangan tahunan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II didapat, maka data



dianalisis untuk diketahui bagaimana kinerjanya dengan menggunakan empat

macam rasio finansial yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan

rasio profitabilitas. Data yang digunakan dalam pengukuran keempat rasio

tersebut diperoleh dari laporan keuangan berupa laporan laba-rugi dan neraca.

2s

Teknik Analisis Data

Dalam analisis data ini digunakan empat jenis rasio yaitu: Rasio likuiditas,

rasio leverage, rasio aktivitas, rasio profitabilitas. (Sofyan Syafri Harahap,

2006:301)

a)

b)

d)

Untuk mengukur rasio likuiditas, yang diukur adalah current ratio dengan
rumus sebagai berikut:

. Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutan g Lancar

Untuk mengukur rasio leverage, yang diukur adalah Debr 1o Assets Ratio
atau rasio hutang atas aktiva dengan rumus sebagai berikut:

Rasio Hutan g Atas Aktiva =Eim
Total Aktiva

Untuk mengukur rasio aktivitas, yang diukur adalah Total Asset Turn Over
ratio dengan rumus sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn QOver =

Untuk mengukur rasio profitabilitas, yang diukur adalah ROA atau return

on assels ratio dengan rumus sebagai berikut:
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e Laba Bersih
Total Aktiva

€) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata (signifikan)
antara kinerja keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II selama periode
1997 sampai dengan periode 2004, digunakan uji beda yaitu uji t. (Nana

Danapriatna dan Rony Setiawan, 2005:25)

{ _ X 1 X 2
" S2in +82/n,

Keterangan :

X = Rata-rata dari data

n = Banyaknya data

X2 XY n

S = Standar Deviasi = § =\/ Z (ZI )

Prosedur pengujian:

1) Tentukan hipotesis Ho = po1 = w1 5 po1 #
Ho : po) = py ; Ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan
PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II selama periode 1997 sampai dengan
periode 2004.
Ha: por # Wi ; Tidak ada perbedaan yang nyata antara kinerja
keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo Il selama periode 1997
sampai dengan periode 2004.

2) Tentukan level signivikan a 10 %

Ho ditolak jika ;. > s



3)

4)
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Ha diterima jika 1, <t

Menguji hipotesis dengan cara memasukkan nilai yang diuji kedalam
rumus.

Menarik kesimpulan

Ho ditolak Ha diterima jika ¢, >1,,., artinya tidak ada perbedaan

hitung
yang nyata antara kinerja keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II
selama periode 1997 sampai dengan periode 2004.

Ha diterima Ha ditolak jika ¢ <!,.51» artinya ada perbedaan yang

hitung
nyata antara kinerja PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II selama periode

1997 sampai dengan periode 2004.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Aktivitas Perusahaan

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara yang melaksanakan kegiatan di bidang pelayanan jasa
kepelabuhanan, saat ini mengelola 15 cabang Pelabuhan, 10 pelabuhan
perwakilan, 1 (satu) Unit Terminal Peti Kemas, 2 (dua) Unit Rumah Sakit,
| (satu) Unit Galangan Kapal, dan 1 (satu) Balai Pendidikan dan Latihan.

Wilayah kerja PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I meliputi Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam, Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Riau.
Kondisi Pelabuhan sangat dipengaruhi oleh perkembangan hinterlandnya. Dari
seluruh cabang Pelabuhan/ unit usaha yang dikelola PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia I, terdapat 5 (lima) Cabang Pelabuhan Andalan yang memberi
kontribusi laba yang cukup dominan bagi perusahaan. Cabang yang
menberikan kontribusi laba yang cukup besar diantaranya, Cabang Pelabuhan
Belawan, Unit Terminal Peti Kemas, Cabang Pelabuhan Dumai, Cabang
Pelabuhan Lhokseumawe, Cabang Pelabuhan Tanjung Pinang dan Cabang
Pelabuhan Pekanbaru.

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia II juga merupakan salah satu Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang mengelola jasa kepelabuhanan di

Indonesia. Kantor Pusat PT (Persero) Pelabuhan Indonesia berkedudukan di

27
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Jakarta, memiliki wilayah operasi di 10 propinsi dan mengelola 12 pelabuhan
yang diusahakan, yaitu Pelabuhan Teluk Bayur di Propinsi Sumatera Barat,
Pelabuhan Jambi di Propinsi Jambi, Pelabuhan Palembang di Propinsi
Sumatera Selatan, Pelabuhan Bengkulu di Propinsi Bengkulu, Pelabuhan
Panjang di propinsi Lampung, Pelabuhan Tanjung Pandan dan Pelabuhan
Pangkal Balam di Propinsi Bangka Belitung, Pelabuhan Banten di Propinsi
Banten, Pelabuhan Tanjung Priok dan Sunda Kelapa di Propinsi DKI Jakarta,
Pelabuhan Cirebon di Propinsi Jawa Barat dan Pelabuhan Pontianak di
Propinsi Kalimantan Barat.

Produk dan layanan yang diberikan kedua perusahaan ini antara lain

adalah sebagai berikut:
a. Jasa Labuh
Deskripsi:

Jasa yang diberikan terhadap kapal agar dapat berlabuh dengan aman

menunggu pelayanan berikut seperti tambat, bongkar muat atau menunggu

pelayanan lainnya (docking, pengurusan dokumen dal lain-lain).

Fitur:

(1) Menghindari kemungkinan bertabrakan dengan kapal lain yang sedang
berlabuh.

(2) Memastikan kedalaman air agar kapal tidak kandas. Tidak menunggu

alur pelayaran.
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b. Jasa Pandu
Deskripsi:
Jasa pemanduan kapal sewaktu memasuki alur pelayaran menuju dermaga
atau kolam pelabuhan untuk berlabuh.
Fitur:
Untuk menjaga keselamatan kapal, penumpang dan muatannya ketika
memasuki alur pelabuhan.

c. Jasa Tunda dan Kepil
Deskripsi:
Melaksanakan pekerjaan untuk mengikat dan melepaskan tali kapal-kapal
yang berolah gerak akan bersandar atau bertolak dari atau satu dermaga,
jembatan, pelampung, dolphin dan lain-lain.

d. Jasa Tambat
Deskripsi:
Jasa yang diberikan utuk kapal bertambati pada tambatan dan secara teknis
dalam kondisi yang aman, untuk dapat mclakukan bongkar muat dengan
lancar dan aman.
Fitur:
Untuk menghindari ineffisiensi karena penggunaan tambatan tidak

optimal.
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Jasa Pelayanan Air

Deskripsi:

Jasa yang diberikan untuk penyerahan air tawar dari darat ke kapal untuk

keperluan kapal dan Anak Buah Kapalnya.

Jasa Telepon

Deskripsi:

Jasa yang diberikan untuk pelayanan telepon extention dari darat ke kapal

untuk kepentingan kapal dan Anak Buah Kapal.

Jasa Bongkar Muat

Deskripsi:

Kegiatan pelayanan bongkar muat barang sejak dari kapal hingga saat

menyerahkan kepada pemilik barang.

Fitur:

(1) Stevedoring, yaitu kegiatan yang dilakukan sejak
membongkar/memuat di palka kapal hingga melepas ganco di
dermaga.

(2) Corgodoring, yaitu menyusun barang sejak dari dermaga hingga ke
gudang/lapangan atau sebaliknya.

(3) Receiving/Delivery, yaitu pekerjaan menyerahkan atau menerima
barang di pintu gudang lini I dari/ke atas truk atau sebaliknya.

Pelayanan Dermaga

Deskripsi:

Pelayanan penanganan barang di dermaga.
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Fitur:

Mengatur kelancaran arus barang di dermaga.

Jasa Penumpukan

Deskripsi:

Pelayanan penumpukan barang di gudang sampai dengan dikeluarkan dari

tempat penumpukan untuk dimuat atau diserahkan kepada pemilik.

Fitur:

(1) Menentukgn ruang tempat penumpukan.

(2) Mengatur penggunaan dan ketertiban ruang penumpukan.

(3) Meneliti kebenaran jumlah koli ukuran, kondisi kemasan dan jenis
barang yang keluar/masuk ke dan dari tempat penumpukan serta
ukuran barang yang dibongkar muat.

(4) Memungut dan menerima sewa penumpukan dan uang dermaga sesuai
ketentuan yang berlaku.

Jasa Persewaan Alat-alat Pelabuhan

Deskripsi:

Penyewaan alat ini bertujuan untuk menunjang kegiatan bongkar muat

agar memenuhi sasaran yaitu: cepat dan tepat waktu, efisien dan tidak

menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Fitur:

Fasilitas persewaan jasa tersebut adalah Forklifi, Kran (darat, apung dan

listrik), Kapal Tunda, Motor Boat, Alat pemadam kebakaran



k. Penyediaan air bersih, listrik, dan telepon umum.
l. Pelayanan jasa lainnya antara lain berupa persewaan tanah, perairan,
bangunan, pas pelabuhan, imbalan jasa alat-alat bongkar muat, dan biaya

administrasi.

2. Kondisi Keuangan
a. PT. Pelindo I
Pada bagian ini akan dipaparkan kondisi keuangan yang dimiliki
PT. Pelindo I yang disajikan melalui tabel laporan keuangan ringkas
periode 1997 sampai dengan periode 2004.
Tabel 1

Laporan Keuangan Ringkas PT. Pelindo | Periode 1997 s.d. 2000

(dalam juta rupiah)
Periode
Keterangan 1997 1998 1999 2000

Penjualan/Pendapatan 145.254,46 355.822,13 330.016,33 412.776,89
Biaya Operasi 79.074,02 126.247.87 153.023,20 189.865,31
Laba sebelum pajak 66.180,45 229.574,26 176.993,12 222.911,58
Laba setelah pajak 51.869,37 179.259,96 138.568,35 160.526,94
Aktiva lancar 169.307,40 361.622,53 301.833,94 388.388,70
Aktiva tetap 972.138,84 972.676,46 402.816,27 390.209,89
Total aktiva 171.930,21 1.375.644,94 820.043,07 920.560,58
Hutang jangka pendek 20.089,33 69.490,80 53.914,10 76.486,29
Hutang jangka panjang 79.391,52 85.572,82 137.438,34 §6.808,28
Modal 1.072.449,36 1.220.581,33 628.690,63 757.266,32
Persediaan 536,81 1.047,40 1.985,31 2.907,15

Sumber: Data Yang Sudah Diolah
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Tabel 2
Laporan Keuangan Ringkas PT. Pelindo I Periode 2001 s.d. 2004
(dalam juta rupiah)
Periode

Keterangan 2001 2002 2003 2004
Penjualan/Pendapatan 406.009,7 467.465 443.969 455.299
Biaya Operasi 319.059,14 241.592 282.448 326.292
Laba sebelum pajak 86.950,43 241.511 170.894 136.072
Laba setelah pajak 14.657,90 175.110 121.092 106.142
Aktiva Jancar 449.77531 359.156 276.381 321.732
Aktiva tetap 427.037,82 662.147 756.885 723.408
Total aktiva 1.007.118,50 1.021.302 1.033.266 1.045.140
Hutang jangka pendek 156.800,40 85.263 81.209 71.805
Hutang jangka panjang 98.430,62 105.011 101.137 75.432
Modal 752.157.48 831.029 872.254 895.916
Persediaan 2.653,95 3.034 2.745 1.692

Sumber: Data Yang Sudah Diolah
b. PT. Pelindo II
Tabel 3

Laporan Keuangan Ringkas PT. Pelindo Il Periode 1997 s.d. 2000

(dalam juta rupiah)

Periode
Keterangan 1997 1998 [ 1999 2000
Penjualan/Pendapatan 693.662,16 1.370.021,85 1.954.104,59 1.439.637,35
Biaya Operasi 463.081,54 847.503,94 739.180,86 1.210019,17
Laba sebelum pajak 230.580,63 522.517,90 1.214.923,73 229.618,18
Laba setelah pajak 180.302,85 363.720,60 887.493,14 204.141,90
Aktiva lancar 281.356,09 448.287,60 1.712.991,91 1.177.363,65
Aktiva tetap 3.506.812,95 2.784.569,30 2.644.942 25 2.767.135,76
Total aktiva 3.942.012,94 3.343.098,52 4.560.803,84 4.334.075,63
Hutang jangka pendek 239.536,55 304.839,69 736.773,13 398.764,50
Hutang jangka panjang 1.133.006,12 | 2.208.993,96 1.546.407,68 1.928.462,35
Modal 2.792.277,54 1.484.952,68 2.165.174,67 1.868.753,77
Persediaan 9.486,16 11.450,05 9.771.25 11.301,46

Sumber: Data Yang Sudah Diolah
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B. Pembahasan hasil Penelitian
1. Analisis Rasio
Tabel 5

Nilai Rasio Keuangan PT. Pelindo [ Periode 1997 s.d 2000

Periode
Jenis Rasio 1997 1998 1999 2000
Current Ratio (%) 842,77 520,39 559,84 507,79
Debt to Assets Ratio (%) 57,86 11,27 23,33 17,74
Total Assets Turn Over Ratio (x) 0,85 0,23 0,40 0,45
Return on Assets Ratio (%) 30,17 13,03 16,90 17,44

Sumber: Data Yang Sudah Diolah

Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar
dengan utang lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang rendah biasanya
dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuiditas.

Pada tahun 1998, terjadi penurunan angka Current ratio sebesar
37,07% dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 1997. Selanjutnya pada
tahun 1999 angka Current ratio ini meningkat sebesar 7,6%. Sedangkan
pada tahun 2000, angka Current ratio ini kembali mengalami penurunan
sebesar 9,3% dari tahun sebelumnya. Kondisj ini menunjukkan perubahan
nilai ratio yang fluktuatif.

Pada tabel 5 di atas, nilai Current ratio yang dimiliki PT. Pelindo 1

selama kurun waktu empat tahun tersebut adalah jauh diatas 100%. Hal ini



bukan berarti kondisi likuiditas perusahaan tersebut sudah bagus,
melainkan kondisinya dalam keadaan kurang bagus. Dikatakan kurang
bagus, karena kondisi tersebut menunjukkan banyaknya dana menganggur
yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan PT. Pelindo I.
Dana menganggur yang dimiliki perusahaan ini terdapat dalam aktiva
yang diperkirakan sulit menjadi uang tunai dalam periode yang sama
dengan jatuh tempo hutang. Pada akhirnya kondisi ini menunjukkan
kemampuan perusahaan melunasi hutang jangka pendek relatif berisiko.

Debt to Asset Ratio memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang
dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi nilai
persentase Debt to Asset Ratio ini, cenderung semakin besar resiko
keuangannya bagi kreditor maupun pemegang saham.

Seperti halnya nilai Current ratio, nilai Debt to Asset Ratio yang
dimiliki PT. Pelindo I ini juga mengalami fluktuatif selama periode 1997
sampai dengan periode 2000. Nilai Debt to Asset Ratio yang dimiliki
PT. Pelindo | berada dibawah angka 100%, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan ini tidak terlalu berisiko
bagi kreditor maupun para pemegang saham.

Total Assets Turn Over Ratio menunjukkan efektivitas penggunaan
seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau
menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih dapat dihasilkan oleh
setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Nilai

Total Assets Turn Over Ratio yang dimiliki PT. Pelindo I ini berfluktuatif
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dan nilainya tidak mencapai 1 (satu) kali perputaran. Hal ini menunjukkan
bahwa perputarannya sangat lambat dan aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual.

Selanjutnya berdasarkan tabel 5 tersebut, perkembangan ROA
PT Pelindo I dalam kurun waktu 4 tahun tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat ROA rata-rata masih sedikit dibawah suku bunga perbankan
(deposito) yaitu sekitar 13,68%, artinya investasi yang dijalankan oleh
Pelindo | mulai growth yielding. Dalam kurun 4 tahun tersebut, mulai
tahun 1998, ROA dapat mencapai diatas 10 atau rata-rata mencapai sekitar
16%, suatu hal yang cukup herprestasi jika dilihat dari kegiatan usaha jasa
kepelabuhanan pada umumnya.

Dalam banyak hal, ROA adalah merupakan indikator yang paling
dominan dibicarakan dalam suatu usaha. Paling tidak, dengan mengetahui
ROA, siapapun akan dapat memprediksikan bahwasannya suatu usaha itu
layak atau tidak. Oleh karenanya, ukuran atau rasio laba terhadap aktiva
ini dilakukan untuk mengukur penggunaan sumber-sumber yang ada untuk
menghasilkan laba perusahaan. Lebih jauh, dari rasio ini dapat diketahui
pula kemampuan perusahaan dalam mendayagunakan dan menghasilkan
aktiva dan atau modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan laba yang

memuaskan.
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Nilai Rasio Keuangan PT. Pelindo I Periode 2001 s.d 2004 (dalam persen)

Periode
Jenis Rasio 2001 2002 2003 2004
Current Ratio 286,85 282 257 448
Debt 1o Assets Ratio 57,86 18.6 17,6 14,09
Total Assets Turn Over Ratio 0,403 0,458 0,43 0,436
Return on Assets Ratio 1,46 24 17 14

Sumber: Data Yang Sudah Diolah

Tabel 6 menunjukkan bahwa untuk nilai current ratio. kondisi
keuangan PT. Pelindo I setelah merger menunjukkan kinerja yang baik
atau posisi yang kuat yang mencapai perbandingan hampir 3:1. Kondisi ini
menunjukkan kesanggupan PT Pelindo I untuk membayar hutang jangka
pendeknya.

Nilai Debt to Asset Ratio yang dimiliki PT. Pelindo I ini mengalami
penurunan secara drastis selama periode 2001 sampai dengan periode
2004. Nilai Debt to Asset Ratio yang dimiliki PT. Pelindo | berada
dibawah angka 100%, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kondisi
keuangan perusahaan ini tidak terlalu berisiko bagi kreditor maupun para
pemegang saham.

Nilai Total Assets Turn Over Ratio yang dimiliki PT. Pelindo I ini
berfluktuatif dan nilainya tidak mencapai 1 (satu) kali perputaran. Hal ini

menunjukkan bahwa perputaran nilai penjualan yang dihasilkan dari total
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aktiva sangat lambat dan aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan
dengan kemampuan untuk menjual.

Selanjutnya perkembangan ROA PT Pelindo I setelah melaksanakan
merger dalam kurun waktu 4 tahun tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat ROA rata-rata masih sedikit dibawah suku bunga perbankan
(deposito) yaitu sekitar 13,68%, artinya investasi yang dijalankan oleh
Pelindo I mulai growth yielding. Dalam kurun 4 tahun tersebut, mulai
tahun 1998, ROA dapat mencapai diatas 10 namun secara rata-rata hanya
mencapai sekitar 14,25%.

Tabel 7

Nilai Rasio Keuangan PT. Pelindo 11 Periode 1997 s.d 2000

Periode
Jenis Rasio 1997 1998 1999 2000
Current Ratio (%) 117,46 147,06 232,50 295,25
Debt to Assets Ratio (%) 34,82 75,19 50,06 53,70
Total Assets Turn Over Ratio (x) 0,18 0,41 0,43 0,33
Return on Assets Ratio (%) 4,57 10,88 19,46 4,71

Sumber: Data Yang Sudah Diolah

Berdasarkan tabel di atas, indikasi mengenai kesanggupan
PT Pelindo Il untuk membayar hutang jangka pendek dapat dilihat pada
current ratio dimana sepanjang periode 1997 - 2000 posisinya sangat
kuat/baik terutama pada tahun 1999 dan tahun 2000 yang mencapai
hampir 3:1 di tahun 2000. Mengenai membaiknya kondisi keuangan

jangka pendek pada tahun 1999 dan 2000 sebenarnya bukan karena
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meningkatnya produktivitas, tetapi lebih dikarenakan adanya privatisasi
terminal peti kemas, win fall profit akibat terdepresinya nilai rupiah, dan
terjadinya kenaikan tarif yang mulai diberlakukan pada tahun 2000 .

Posisi debt to assets ratio, pada tahun 1997 mencapai 34,7%, yang
berarti bahwa jumlah hutang pada saat itu 3,4 kali lebih besar dari asser
yang dimiliki, kemudian di tahun-tahun berikutnya rasionya naik drastis.

Nilai Total Assets Turn Over Ratio yang dimiliki PT. Pelindo II selama
kurun waktu 4 tahun tersebut berfluktuatif dan nilainya tidak mencapai
I (satu) kali perputaran. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran nilai
penjualan yang dihasilkan dari total aktiva sangat lambat dan aktiva yang
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual.

Kinerja keuangan PT. Pelindo I berdasarkan perhitungan return on
assets ratio (ROA) menunjukkan kinerja yang buruk pada tahun 1997,
karena nilai rasio ROA pada tahun ini kurang dari 10%. Sedangkan pada
tahun 1998 dan 1999, nilai ROA perusahaan ini menunjukkan kinerja yang
baik dimana nilainya berada diatas 10%. Namun demikian, pada tahun
2000 kinerja PT. Pelindo II ditinjau dari rasio ROA kembali menunjukkan
kinerja yang burﬁk. Hal ini dikarenakan pada tahun 2000 nilai rasio ROA

yang dimiliki PT. Pelindo II hanya sebesar 4,71% atau dibawah 10%.



Nilai Rasio Keuangan PT. Pelindo 1 Periode 2001 s.d 2004

Tabel 8

(dalam persen)
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Periode
Jenis Rasio 2001 2002 2003 2004
Current Ratio 80,8 200,5 122,6 134,3
Debt to Assets Ratio 52,7 50,1 42,7 35,8
Total Assets Turn Over Ratio 0,247 0,246 0,289 0,326
Return on Assets Ratio 9,0 9.9 12,2 13,1

Sumber: Data Yang Sudah Diolah

Berdasarkan tabel di atas, indikasi mengenai kesanggupan
PT Pelindo 11 untuk membayar hutang jangka pendek dapat dilihat pada
current ratio dimana sepanjang periode 2002 - 2004 posisinya sangat
kuat/baik terutama pada tahun 2002 yang mencapai hampir 2:1. Nilai
current ratio untuk periode 2001 nilainya dibawah 100%, namun demikian
angka ini masih mengindikasikan bahwa PT. Pelindo I memiliki
kesanggupan untuk membayar hutang jangka pendeknya pada periode
tersebut.

Posisi debt to assets ratio, pada tahun 200! mencapai 52,7%, yang
berarti bahwa jumlah hutang pada saat itu 5,2 kali lebih besar dari asser
yang dimiliki. Selanjutnya di tahun-tahun berikutnya rasionya terus
menurun, namun masih menunjukkan kinerja yang kurang baik karena
jumlah hutang PT. Pelindo II tetap lcbih besar dari assets yang

dimilikinya.
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Nilai Total Assets Turn Over Ratio yang dimiliki PT. Pelindo I1 selama
kurun waktu 4 tahun tersebut nilainya tidak mencapai 1 (satu) kali
perputaran. Dibandingkan dengan periode sebelumnya, nilai Total Assets
Turn over Ratio yang dimiliki PT. Pelindo II ternyata lebih kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa perputaran nilai penjualan yang dihasilkan dari total
aktiva sangat lambat dan aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan
dengan kemampuan untuk menjual.

Kinerja keuangan PT. Pelindo I berdasarkan perhitungan return on
assets ratio (ROA) menunjukkan kinerja yang buruk pada tahun 2001 dan
2002, karena nilai rasio ROA pada tahun ini kurang dari 10%. Sedangkan
pada tahun 2003 dan 2004, nilai ROA perusahaan inj menunjukkan kinerja

yang baik dimana nilainya berada diatas 10%.

2. Uji Beda (Uji t)
a. Current Ratio
Ho : poy =, ; Ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan
PT. Pelindo 1 dan PT. Pelindo Il berdasarkan current ratio sclama
periode 1997 sampai dengan 2004.
Ha: g # ; Tidak ada perbedaan yang nyata antara kinerja
keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II berdasarkan current raiio

selama periode 1997 sampai dengan 2004.
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{ — X [ X 2
hitung m; / nz

’Ju'mng = 1,28

l]ab‘_’! = 1. 9"3

t <t,.»s » maka Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak

hitung
ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan PT. Pelindo [
dan PT. Pelindo II berdasarkan current ratio selama periode 1997

sampai dengan 2004.

b. Debt To Assets Ratio

Ho: g = u.O : Ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan
PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II berdasarkan Debt to Assets Ratio
selama periode 1997 sampai dengan 2004.

Ha : poi # p : Tidak ada perbedaan yang nyata antara kinerja
keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo 11 berdasarkan Debt to Assets
Ratio selama periode 1997 sampai dengan 2004,

X=X
JSt/n +8%in,

rhnun;:

thmmg = 0;3 /
Yavet = 1,943

Dyinmg <l » Maka Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak

ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan PT. Pelindo I dan
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PT. Pelindo Il berdasarkan Debt to Assets Ratio selama periode 1997

sampai dengan 2004.

c. Total Assets Turn Over

Ho : por = wy ; Ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan
PT. Pelindo I dan PT. Pelindo Il berdasarkan Total Assets Turn Over
selama perio&e 1997 sampai dengan 2004.

Ha : po; # . Tidak ada perbedaan yang nyata antara kincrja
kcuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo 1I berdasarkan Total Assets
Turn Over selama periode 1997 sampai dengan 2004.

X - X,
\/S,z/’nE +8; /n,

hitung  —

Lhitung = 0,54
tiaber = 1,943

unmg  <liaber» Maka Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak

ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan I'T. Pelindo | dan
PT. Pelindo II berdasarkan Total Asseis Turn Over selama periode

1997 sampai dengan 2004,

d. Return On Assets
Ho : o =y ; Ada perbedaan yang nyata antara kinerja kcuangan
PT. Pelindo I dan PT. Pelindo Il berdasarkan Rerurn On Assets selama

periode 1997 sampai dengan 2004.
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Ha: po; # py ; Tidak ada perbedaan yang nyata antara kinerja
keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo Il berdasarkan Return On

Assets selama periode 1997 sampai dengan 2004.

XX
Ihmmg - 2 3
S In +S5/n,
Lhitung = 0,39
labet = 1,943

lyiung <laper» Maka Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak

ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan PT. Pelindo | dan
PT. Pelindo Il berdasarkan Return On Assets selama periode 1997
sampai dengan 2004.

Secara lebih jelas hasil perhitungan uji beda untuk masing-masing

hipotesa tersebut dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan serangkaian analisis terhadap permasalahan dalam penelitian ini,
maka kesimpulan yang dapat ditarik sesuai dengan perumusan masalah yang
diajukan adalah sebagai berikut:
1. Secara umum masing-masing perusahaan pelabuhan dan pelayaran tersebut
kinerjanya berada pada tingkat di bawah kewajaran, meskipun sangat
fluktuatif.

2. Dengan menggunakan uji t, diketahui bahwa lng  <liape » Maka Ha diterima

dan dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara kinerja
keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II baik berdasarkan Current ratio,
Debt To Assets Ratio, Total Assets Turn Over Ratio, serta Return On Assets

selama periode 1997 sampai dengan periode 2004.

B. Saran

Saran utama dari hasil pelaksanaan penelitian guna perbaikan kinerja
keuangan baik PT. Pelindo I maupun PT. Pelindo II adalah perlunya peningkatan
kinerja keuangan terutama menyangkut likuiditas dan solvabilitas melalui

penurunan serta memperkecil nilai hutang atas aktiva yang dimiliki.
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LAPORAN KEUANGAN PT. PELINDO I PERIODE 2002 S/D 2004

Tabel 1

Laba (Rugi) tahun 2002-2003

(Dalam Juta Rupiah)

Akun 2002 2003
PENGHASILAN BERSIH 467.465 | 443.969
BEBAN USAHA 241.592 || 282.448
LABA USAHA 225.873 161.5£
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan Selisih Tarif 13.703 0

Rugi selisih kurs - bersih (1.245) | (2.020)

Pendapatan bunga 29,588 16.196

Beban keuangan (6.920) | (4.536)

Koreksi perhitungan pajak penghasilan badan sesuai surat (1.245) | (2.020)

ketetapan pajak

Lain-lain (431) 613
Penghasilan lain-lain Bersih 15.638 9.372
LABA SEBELUM TAKSIRAN BEBAN PAJAK 241.511 | 170.894
TAKSIRAN PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK

Tahun berjalan (66.419) ((48.607)

Tangguhan 17 (385)
Jumlah Beban Pajak o (66.402) ((48.992)
LABA BERSIH 175.110 | 121.902

Sumber: www.inaportl.co.id
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Laba (Rugi) tahun 2003-2004

(Dalam Juta Rupiah)
Akun 2003 2004
PENGHASILAN BERSIH 443.969 | 455.299
BEBAN USAHA 282.448 | 326.292
LABA USAHA 161.522 | 129.007
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan Selisih Tarif 0 0

Rugi selisih kurs - bersih (2.020) 13.562

Pendapatan bunga 16.196 9.191

Beban keuangan (4.536) | (3.566)

Koreksi perhitungan pajak penghasilan badan sesuai surat (2.020) 0

ketetapan pajak

Laba Penjualan Tanah Sibolga 0 6.818

Lain-lain 613 | (8.308)
Penghasilan lain-lain Bersih 9.372 17.697
LABA SEBELUM TAKSIRAN BEBAN PAJAK & POS LUAR 170.894 || 146.704
BIASA :

POS LUAR BIASA 0| (3.090)
LABA SEBELUM TAKSIRAN BEBAN PAJAK 170.894 | 143.614
TAKSIRAN PENGHASILAN (BEEAN) PAJAK

Tahun berjalan (48.607) ((49.743)

Tangguhan (385) 19.812
Jumlah Beban Pajak (48.992) |(29.931)
LABA BERSIH B 121.902 | 113.683

Sumber: www.inaportl.co.id
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Tabel 3
Laba (Rugi) tahun 2004-2005
(Dalam .Juta Rupiah)

Akun 2004 2005
PENGHASILAN BERSIH 455.299 | 521.794
BEBAN USAHA 326.292 |(358.955)
LABA USAHA 129.007 | 162.839
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan Selisih Tarif 0 0

Laba/(Rugi) selisih kurs - bersih 13.562 15.751

Bunga Deposito dan Jasa Giro 9.191 12.861

Beoan keuangan (3.556) 0

Koreksi perhitungan pajak penghasilan badan sesuai surat 0 0

ketetapan pajak

Laba Penjualan Tanah Sibolga 6.818 0

Lain-lain - bersih (9.468) | (13.338)
Penghasilan lain-lain Bersih 17.697 13.835
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN & POS LUAR BIASA | 139.162 | 176.674

POS LUAR BIASA (3.090) 0
LABA SEBELUM PAJAK PNEGHASILAN 136.072 | 176.674
TAKSIRAN PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK

Pajak Kini (49.743) | (58.324)

Pajak Tangguhan 19.813 585.619
Jumlah Beban Pajak (29.921) 0
LABA BERSIH | 106.142 | 118.939 |

Sumber: www.inaportl.co.id
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Neraca tahun 2002-2003

(Dalam Juta Rupiah)
Akun 2002 2003
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 271.484 198.733
Investasi jangka pendek bersih 2.956 3.589
Piutang usaha setelah dikurangi penyisihan piutang ragu- 21.836 19.111
ragu sebesar Rp 5.398.451.725 pada tahun 2001 dan Rp
2.260.881.555 pada tahun 2000
Pendapatan yang masih harus diterima 20.342 23.404
Piutang dan lain-lain 12.433 380
Persediaan 3.034 2.745
Aktiva lancar lainnya 27.070 28.420
Jumlah aktiva lancar 359.156 276.381
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan 555.632 611.728
sebesar Rp 149.616.070.969 pada tahun 2001 dan Rp
120.470.355.200 pada tahun 2000
Deposito yang dijaminkan 67.409 46.928
Aktiva tetap belum dimanfaatkan 18.727 27.577
Tagihan Pajak Tanggihan 0 42.483
Biaya ditangguhkan bersih 11.056 19.166
Aktiva dan lain-lain 9.324 9.003
Jumlah Aktiva tidak lancar 662.147 756.885
JUMLAH AKTIVA 1.021.302 | 1.033.266
KEWAJIBANDANEKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang usaha 41.679 40.232
Hutang lain-lain 4,973 9.956
Biaya masih harus dibayar 8.538 4.983
Hutang Pajak 9.012 10.701
Hutang kemitraan dan Bina Lingkungan 3.370 500
Pendapatan sewa diterirha di muka yang jatuh tempo 4.974 5.948
dalam satu tahun
Hutzng jangka panjang jatuh tempo dalam satu tanun :




- Hutang pembelian Aktiva Tetap 7.857 4.159
- Hutang sewa guna usaha 3.019 3.073
- Hutang pemegang saham 1.840 1.656
Jumlah kewajiban jangka pendek 85.263 81.209
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Pendapatan Sewa Diterima Dimuka 26.463 35.453
- Hutang pembelian Aktiva Tetap 4.042 0
- Hutang sewa guna usaha 28.513 20.963
- Hutang pemegang saham 4,967 3.311
Kewajiban Pajak Tangguhan - bersih 41.025 41.410
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang 105.011 101.137
JUMLAH KEWAJIBAN 190.273 182.346
BANTUAN PEMERINTAH YANG BELUM DITETAPKAN 0 1.987
STATUSNYA
EKUITAS ]
Modal saham nominal Rp 1.000.000. Modal dasar 1.248 312.000 312.000
dan disetor 312.000. Modal ditetapkan dan disetor
312.000 lembar saham
Modal disetor lainnya 143.059 143.059
Cadangan Umum 223.116 294,228
Saldo laba 152.854 99.647
Jumlah Ekuitas 831.029 848.933
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.021.302 | 1.033.266

|| -

Sumber: www.inaportl.co.id
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N i

Neraca tahun 2003-2004

(Dalam Juta Rupiah)
Akun 2003 2004
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 198.733 165.419
Investasi jangka pendek bersih 3.589 4,748
Piutang usaha setelah dikurangi penyisihan piutang ragu- 19.111 20.976
ragu sebesar Rp 5.398.451.725 pada tahun 2001 dan Rp
2.260.881.555 pada tahun 2000 -
Pendapatan yang masih harus diterima 23.404 11.269
Pajak dibayar di muka 0 85.402
Piutang dan lain-lain 379 1.381
Persediaan 2.745 1.692
Aktiva lancar lainnya 28.420 30.845
Jumlah aktiva lancar 276.381 321.732
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan B 611.728 567.475
sebesar Rp 149.616.070.969 pada tahun 2001 dan Rp
120.470.355.200 pada tahun 2000
Deposito yang dijaminkan 46.928 53.437
Aktiva tetap belum dimanfaatkan 27.577 39.692
Tagihan Pajak Tanggihan 42.483 0
Biaya ditangguhkan bersih 19.166 62.194
Aktiva lain-lain - bersih 5.003 610
Jumlah Aktiva tidak lancar 756.885 | 723.408
JUMLAH AKTIVA 1.033.266 |1.045.140
KEWAJIBANDANEKUITAS ]
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang usaha 40.232 42.530
Hutang lain-lain 5.956 5.242
Biaya masih harus dibayar 4,983 2.771
Hutang Pajak 10.701]  8.568
Hutang kemitraan dan Bina Lingkungan 500 0
Pendapatan sewa diterima di muka yang jatuh tempo dalam 5.948 6.212
satu tahun
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Hutang jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun :

- Hutang pembelian Aktiva Tetap 4,159 1.201
- Hutang sewa guna usaha 3.0-7..? 3.625
- Hutang pemegang saham 1.656 1.656
Jumiah kewajiban jangka pendek 81.209 71.805
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Pendapatan Sewa Diterima Dimuka 35.453 36.2;;1—
- Hutang pembelian Aktiva Tetap 0 0
- Hutang sewa guna usaha 20.963 15.885
- Hutang pemegang saham 3.311 T-é;;
Kewajiban Pajak Tangguhan - bersih 41.410 21.597
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 101.137 75.432
JUMLAH KEWAJIBAN 182.346 147.237
BANTUAN PEMERINTAH YANG BELUM DITETAPKAN 1.987 1.987
STATUSNYA
EKUITAS
Modal saham nominal Rp 1.000.000. Modal dasar 1.248 dan 312.000 | 312.000
disetor 312.000. Modal ditetapkan dan disetor 312.000
lembar saham
Modal disetor lainnya 143.059 143.059

Sumber: www.inaportl.co.id




Tabel 6
Neraca tahun 2004-2005
(Dalam Juta Rupiah)
Akun 2004 2005
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas dan setara kas 165.419 | 251.231
Investasi jangka pendek bersih 4.748 0
Piutang usaha setelah dikurangi penyisihan piutang ragu- 20.976 26.642
ragu sebesar Rp 5.398.451.725 pada tahun 2001 dan Rp
2.260.881.555 pada tahun 2000
Pendapatan yang masih harus diterima 11.269 20.327
Pajak dibayar di muka 85.402 $8.391
Piutang dan lain-lain 1.381 815
Persediaan 1.692 2.552
Aktiva lancar lainnya 30.845 3.547
Jumish aktiva lancar 321.732 403.506
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan 567.475 543.025
sebesar Rp 149.616.070.969 pada tahun 2001 dan Rp
120.470.355.200 pada tahun 2000
Deposito yang dijaminkan 53.437 42.04_3J
Aktiva tetap belum dimanfaatkan 39.692 51.935
Tagihan Pajak Tanggihan 0 0
Biaya ditangguhkan bersih 62.194 59.785
Aktiva lain-lain - bersih 610 387
Jumlah Aktiva tidak lancar _723.408 707.380
JUMLAH AKTIVA 1.045.140 §1.110.886
KEWAJIBANDANEKUITAS
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang usaha 42.530 29.091
Hutang lain-lain 5.242 10.247
Biaya masih harus dibayar 2.771 6.205
Hutang Pajak 8.568 8.586
Hutang kemitraan dan Bina Lingkungan 0 0—
Pendapatan sewa diterima di muka yang jatuh tempo dalam 6.212 6.643
satu tahun
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Hutang jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun :

- Hutang pembelian Aktiva Tetap 1.201 0
- Hutang sewa guna usaha 3.625 4.123
- Hutang pemegang saham 1.656 1.656
Jumlah kewajiban jangka pendek 71.805 66.652
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Pendapatan Sewa Diterima Dimuka 36.294 37.814
- Hutang pembelian Aktiva Tetap 0 0
- Hutang sewa guna usaha 15.885 8.708
- Autang pemegang saham 1.656 0
Kewajiban Pajak Tangguhan - bersih 21.597 21.008
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 75.432 89.158
JUMLAH KEWAJIBAN 147.237 155.809
BANTUAN PEMERINTAH YANG BELUM DITETAPKAN 1.987 1.987
STATUSNYA
EKUITAS
Modal saham nominal Rp 1.000.000. Modal dasar 1.248 dan 312.000 312.000
disetor 312.000. Modal ditetapkan dan disetor 312.000
lembar saham
Modal disetor lainnya 143.059 143.059
Cadangan Umum 349.429 379.091
Saldo laba 91.428 118.939
Jumlah Ekuitas 895.916 | 953.089
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 1.04£.140 |1.110.8856

Sumber: www.inaportl.co.id
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Tabel 7
Rasio Keuangan tahun 2002-2003
(Dalam Juta Rupiah)

Akun 2002 2003
RATIO LIQUIDITAS

- CURRENT RATIO (%) 282 257

- QUICK RATIO (%) 280 255

- CASH RATIO (%) 215 162
KONDISI KEUANGAN JANGKA PANJANG

- TOTAL ASSETS TO TOTAL DEBT (%) 537 561

- TOTAL DEBT TO EQUITY (%) 23 22

- TOTAL DEBT TO TOTAL FIXED ASSETS (%) 39 37

- LONG TERM DEBT TO EQUITY (%) 8 7_
RATIO AKTIVITAS

- RECEIVABLE TURN OVER (X) 23 24

- COLLECTION PERIOD (hari) 17 16
HASIL USAHA

- RETURN ON CAPITAL EMPLOYED (ROCE) (%) 26 19

- RENTABILITAS EKONOMIS ASSETS (ROA) (%) 24 17

- RATE OF RETURN ON INVESTMENT (ROI) (%) 17 12

- OPERATING MARGIN (%) 48 36

- OPERATING RATIO (%) 52 64

- WORKING RATIO (%) 44 54

LI

Sumber: www.inaport|.co.id
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Rasio Keuangan tahun 2003-2004

(Dalam Juta Rupiah)

Akun 2003 2004
RATIO LIQUIDITAS

- CURRENT RATIO (%) 257 448

- QUICK RATIO (%) 255 259

- CASH RATIO (%) 162 236
KONDISI KEUANGAN JANGKA PANJANG

- TOTAL ASSETS TO TOTAL DEBT (%) 561 699

- TOTAL DEBT TO EQUITY (%) 22 20

- TOTAL DEBT TO TOTAL FIXED ASSETS (%) 37 29

- LONG TERM DEBT TO EQUITY (%) 7 9
RATIO AKTIVITAS

- RECEIVABLE TURN OVER (X) 24 21

- COLLECTION PERIOD (hari) 16 16
HASIL USAHA

- RETURN ON CAPITAL EMPLOYED (ROCE) (%) 19 14

- RENTABILITAS EKONOMIS ASSETS (ROA) (%) 17 13

- RATE OF RETURN ON INVESTMENT (ROI) (%) 12 22

- OPERATING MARGIN (%) 36 27

- OPERATING RATIO (%) 64 64

- WORKING RATIO (%) 54 51

UL

Sumber: www.inaportl.co.id
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Tabel 9

Rasio Keuangan tahun 2004-2005

(Dalam Juta Rupiah)

Akun 2004 | 2005
RATIO LIQUIDITAS
- |- CURRENT RATIO (%) 448 605
- QUICK RATIO (%) 259 416
- CASH RATIO (%) 236 376
KONDISI KEUANGAN JANGKA PANJANG
- TOTAL ASSETS TO TOTAL DEBT (%) 700 702
- TOTAL DEBT TO EQUITY (%) 17 19
- TOTAL DEBT TO TOTAL FIXED ASSETS (%) 29 29
- LONG TERM DEBT TO EQUITY (%) 9 10
RATIO AKTIVITAS |
- RECEIVABLE TURN OVER (X) 22 19
- COLLECTION PERIOD (hari) 17 18
HASIL USAHA
- RETURN ON CAPITAL EMPLOYED (ROCE) (%) 14 16
- RENTABILITAS EKONOMIS ASSETS (ROA) (%) 14 15
- RATE OF RETURN ON INVESTMENT (ROI) (%) 11 22
- OPERATING MARGIN (%) _ 27 31
- OPERATING RATIO (%) 64 68
- WORKING RATIO (%) 51 54

Sumber: www.inaportl.co.id
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LAMPIRAN 2

PERHITUNGAN NILAI-NITLAI RASIO

A. Current Ratio
Untuk mengukur rasio likuiditas, yang diukur adalah current ratio dengan

rumus sebagai berikut:

, Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutan g Lancar

1. PT. Pelindo I

Periode 1997:  Current Ratio = —AKtiva Lancar

Hutan g Lancar
=169.307,40
20.089,33
= 842,77

Periode 1998: Curreni Ratio= Aktiva Lancar

Hutan g Lancar

=361.622,53
69.490,80
=520,39

Aktiva Lancar

Periode 1999: Current Ratio =
Hutan g Lancar

=301.833,94
20.089,33

= 559,84



Periode 2000:

Periode 2001:

Periode 2002:

Periode 2003:

Periode 2004:

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutan g Lancar

=388.388,70
76.486,29
= 507,79

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutan g Lancar

=449.775,31

156.800,40

= 286,85

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hu tan g Lancar

=359.156
85.263
=282

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutan g Lancar

=276.381
81.209
=257

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutan g Lancar

=321.732
71.805

= 448

Ol



2. PT. Pelindo 11

Periode 1997:

Periode 1998:

Periode 1999:

Periode 2000:
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. Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutan g Lancar

=281.356,09

239.536,55
=117,46

. Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutan g Lancar

=448.287,60
304.839,69
= 147,06

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutan g Lancar

=1.712.991,91
736.773,13
=232,50

. . Aktiva Lancar
Current Ratio =

Hutan g Lancar

=1.177.363.65

398.764,50

= 295,25



Periode 2001:

Periode 2002:

Periode 2003:

Periode 2004:
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Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutan g Lancar

=1.401,3
1.734,282
= 80,8

Aktiva Lancar

Current Ratio = :
Hutan g Lancar

=1.269.4
633,117
= 200,5

Aktiva Lancar

Current Ratio = —
Hutan g Lancar

=1.198,6
977.61
=122,6

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutan g Lancar

=1395,7
1.039,241

=134,3



B. Debt To Assets Ratio
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Untuk mengukur rasio leverage, yang diukur adalah Debt to Assets Ratio atau

rasio hutang atas aktiva dengan rumus sebagai berikut:

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=

1. PT. Pelindo I

Periode 1997:

Periode 1998;

Periode 1999:

Total Hutan g
Total Aktiva

Total Hutan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=—
Total Aktiva

= 99.48045
171.930,21
=57,86

Total Hutan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=
Total Aktiva

= 155.063,62

1.375.644,.94
=11,27

Total Hutan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva =
Total Aktiva

= 191.352,44
820.043,07

=2333



Periode 2000:

Periode 2001:

Periode 2902:

Periode 2003:

Periode 2004:

Total Hutan g
Total Aktiva

Rasio Hu tan g Atas Aktiva =

= 163.294,57
390.209,89
=17,74

Total Hu tan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva =
Total Aktiva

= 255.231,02
1.007.118,50
= 57,86

Total Hu tan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=
Total Aktiva

= '272.537
1.021.302
=18,6

Total Hutan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=
Total Aktiva

= 101.218,209

1.033.266
=17,6

Total Hutan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva =
Total Aktiva

= 147.237

1.045.140
= 14,09

65



2. PT. Pelindo II

Periode 1997:

Periode 1998:

Periode 1999:

Periode 2000:

Total Hutan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva =
Total Aktiva

= 1.372.542,67
3.942.012,94
= 34,82

Total Hu tan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=
Total Aktiva

= 2.513.833,65
3.343.098,52
= 175,19

Total Hutan g
Rasio Hutan g Atas Aktiva=—— """ &

Total Aktiva
= 2.283.180,81
4.560.803,84
= 50,06

Total Hutan g

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=— :
Total Aktiva

= 2.327.226,85
4.334.076,63

= 53,70

060



Periode 2001:

Periode 2002:

Periode 2003:

Periode 2004:

Rasio Hu tan g Atas Aktiva=—
Total Aktiva

= 2.194,8
4.166,3
=52,7

Rasio Hu tan g Atas Aktiva =Z-(Eal Huuang

Total Aktiva

= 2.038,2
4.066,3
=50,1

Total Hutan g
Total Aktiva

Rasio Hutan g Atas Aktiva=

= 1.780,6
4.172,0
=42,7

Rasio Hu tan g Atas Aktiva= foral Furtan g

Total Aktiva

= 1.582,9

44123

=35,8

Total Hutan g

67
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C. Total Assets Turn Over
Untuk mengukur rasio aktivitas, yang diukur adalah Total Asset Turn Over
ratio dengan rumus sebagai berikut:

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn Over=

1. PT. Pelindo 1

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Periode 1997: Total Asset Turn Over =

= 145.254,46

171.930,21
= 84,48

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Periode 1998: Total Asset Turn Over =

= 355.822,13
1.375.644,94
= 25,87

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Periode 1999: Total Asset Turn Over =

= 330.016,33
820.043,07

= 40,24



Periode 2000:

Periode 2001:

Periode 2002:

Periode 2003:

Periode 2004:
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Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn Over =

=412.776,89
920.560,58
=44 .84

Total Asset Turn Over= Perjualan Bersin
Total Aktiva

= 406.009,7
1.007.118,50
= 40.31

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn Over =

= 4(}7.4()5_

1.021.302
= 42,97

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn Over =

= 443.299
1.045.140
=4297

Penjualan Bersih
Totai Aktiva

Total Asset Turn Over =

= 455.299

1.045.140

=43,56



2. PT. Pelindo II

Periode 1997:

Periode 1998:

Periode 1999:

Periode 2000:
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Total Asset Tiri Over= Penjualan Bersih
Total Aktiva

= 693.662,16
3.942.012,94
=17,6

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn Over =

= 1.370.021,85
3.343.098,52
= 40,98

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn Over =

= 1.954.104,59
4.560.803,84
=42.85

Penjualan Bersin
Total Aktiva

Total Asset Turn Over =

= 1.439.637,35

4.334.075,63

=33,22



Periode 2001:

Periode 2002:

Periode 2003:

Periode 2004:

Totel Asset Turn Over= =21y u0ian Bersih

Total Aktiva

= 1.027,6
4.166,3
=247
Total Asset Turn Over = Penjualan Bersih
Total Aktiva
4.066,3
=24.6
Total Asset Turn Qver = Penjualan Bersih
Total Aktiva
= 1.206,5
4.172,0
=289

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turn Over =

= 1.553
44123

=32,6

/1
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D. Return On Assets
Untuk mengukur rasio profitabilitas, yang diukur adalah ROA atau return on
assets ratio dengan rumus sebagai berikut:

_ Laba Bersih
Total Aktiva

ROA4

1. PT. Pelindo I

Laba Bersih
Total Aktiva

Periode 1997: ROA=

= 51.869.37
171.930,21
=30,17

Laba Bersih

Periode 1998: ROA= 2200000
Total Aktiva

= 179.259,96
1.375.644,94
=13,03

Periode 1999: ROA= M
Total Aktiva

= 138.508,35

820.043,07

=16,90



Periode 2000:

Periode 2001:

Periode 2002:

Periode 2003:

Periode 2004:

B ‘Laba Bersih

ROA=
Total Aktiva

= 160.526,94
920.560,58
= 17,44

Laba Bersih
Total Aktiva

ROA=

= 14.657,90
1.007.118,50
= 1,46

_ Laba Bersih
Total Aktiva

= 175.110

1.021.302
=24

Laba Bersih_
Total Aktiva

ROA=

= 121.092

1.045.140
=17

Laba Bersih
Total Aktiva

ROA=
= 106.142
1.045.140

=14




2. PT. Pelindo I1

Periode 1997:

Periode 1998:

Periode 1999:

Periode 2000:

ROA

ROA

ROA

Laba Bersih

Total Aktiva
= 180.302,85
3.942.012,94
=457

Laba Bersih

Total Aktiva

363.720,60

3.343.098.52

10,88

Laba Bersih

Total Aktiva

= 887.493,14
4.560.803,84

=19,46

Laba Bersih

Total Aktiva
=204.141,90

4.334.075,63

=471
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Od= Laba Bersih

Periode 2001: =
Total Aktiva

= 3571

4.166,3
=90

: Laba Bersih

Periode 2002: ROA=
Total Aktiva

= 3849

4.066,3
=99

4= Laba Berszﬁ

Periode 2003: =
Total Aktiva

= 496.5

4.172,0

=122

Od= Laba Bersih

Periode 2004: &
Total Akiiva
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LAMPIRAN 3

PERHITUNGAN UJI BEDA

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang nyata (signifikan)
antara kinerja keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II sebelum dan sesudah
melakukan merger, digunakan uji beda yaitu uji t. (Nana Danapriatna dan Rony

Setiawan, 2005:25)

Ving = X-X,
JSiin +531n,
Keterangan :
X = Rata-rata dari data
2 = Banyaknya data
S =Standar Deviasi = §= JEX 2 ’(E,]X ¥ In

Prosedur pengujian:
1) Tentukan hipotesis Hy = o1 = i 5 por #
2) Tentukan level signivikan a 10 %
3) Tentukan daerah pemilikan hipotesis
Ho : po1 = ; Ada perbedaan yang nyata antara kinerja keuangan
PT. Pelindo I dan PT. Pelindo II selama periode 1997 sampai dengan

2004.
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Ha: poi # 1y ; Tidak ada perbedaan yang nyata antara kinerja
keuangan PT. Pelindo I dan PT. Pelindo Il selama periode 1997

sampai dengan 2004,

Ho ditolak jika 1. >

tabel

Ha diterima jika 1,,,,, <t

tabel
4) Menguji hipotesis dengan cara memasukkan nilai yang
diuji kedalam rumus.

5) Menarik kesimpulan
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